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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Tatkala Islam masuk di India, masyarakat India telah menganut
beberapa agama, yaitu Hindu, Budha, dan Jaina. Di antara ketiga agama
tersebut Hindulah yang dianut oleh masyarkat mayoritas di India." Dengan
datangnya agama Islam, secara tidak langsung agama Islam yan.g menyebar di
India berasimilasi dengan agama Hindu yang dianut oleh sebagian besar
masyarakat India. Hal ini terjadi sejak a~Khulataurr-al Rasyidin. ’

Masuknya Islam ke India dilandasi atas hubungan perdagangan dan
kebudayaan yang dipelopori oleh para saudagar. Dengan masuknya Islam ke
India terjadilah interaksi antara wilayah-wilayah Islam Arab dengan India.
Ekspedisi militer masuk ke wilayah Sind pada masa Khalifah a/-Walid ( 703-
715 M ) dari Dinasti Ummayah pada tahun 711 M di bawah pimpinan
Muhammad bin Qasim. Ekspedisi yang dilakukan Muhammad bin Qasim
mampu membawa pranata baru dan tatanan masyarakat India yang sudah
mapan. Ekspedisi Muhammad bin Qasim terhadap India, mampu membuat

pranata-pranata masyarakat justru lebih baik dan dapat diterima oleh

'K. Ali, Histori of India, Pakistan and Bangladesh (Dhaka . Ali Publications, 1980),
him.7.

’Muhammad Husyen Nainar, Islam di India dan Hubungan-hubungannya dengan
Indonesia (Jakarta : Information Service of India, 1956), hlm. 9-10.



masyarakat India.® Invasi Islam atas India dilakukan pada abad X M, oleh
bangsa Turki yang datang ke India dari perbukitan Afganistan.

Setelah Bani Ummayah runtuh digalntikan oleh kekhalifahan Bani Abbasiah.
Saat itu banyak provinsi-provinsi kecil memisahkan diri dari kekuasaannya
dan melahirkan dinasti-dinasti kecil yang menggerogoti kekuasaan khalifah.

Setelah turunnya dua dinasti tersebut, Dinasti Samania menguasai
Khurasan dan Transoxania. Abdul Malik, putera mahkota kelima dalam
Dinasti Samaniah mempunyai budak bernama Alpitgin, yang karena jasa-
jasanya terhadap tuannya, dia naik jabatannya menjadi Gubernur di Khurasan.
Setelah kematian tuannya, Alptigin pergi ke Ghazni dan mengalahkan
peguasanya Abu Bakr Lawik dan membangun fondasi bagi sebuah negara
yang merdeka dan lahirlah Dinasti Ghazni pada tahun 961 M*,

Lahirnya Dinasti Ghazni, menyebabkan Islam di anak benua India
mengalami perkembangan yang sangat pesat. Hal ini menimbulkan
kecemburuan masyarakat Hindu, khususnya raja-raja Hindu yang berkuasa.
Raja-raja Hindu menghimpun kekuatan tentaranya untuk mengantisipasi
serangan masyarakat muslim yang akan melakukan penaklukan terhadap
wilayah kekuasaannya. Tindakan raja Hindu, khususnya Jaipal membawa
Sabuktigin ke medan pertempuran yang kemudian membawa Islam pada
kemenangan di lembah Peshawar. Setelah kemenangan térsebut, wilayah
Lamghan dan Peshawar tunduk di bawah kekuasaan Ghazni. Dengan

dibukanya dua jalur daerah itu membuat Islam berkembang di India. Invasi

’S. M. Ikram, Moslem Civilization in India, edited by Ainslie T Embree ( Newyork :
Columbia University Press, 1994 ), hlm. 6-7.

“M. Abdul Karim, Sejarah Islam di India (Yogyakarta : Bunga Grafis Productions,
2003), hlm. 13.
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dibukanya dua jalur daerah itu membuat Islam berkembang di India. Invasi
atas dua jalur di daerah tersebut dilakukan oleh Sabuktigin, yang pertama
menginvasi India dari perbatasan Barat Laut.

Pada tahun 977 M Sabuktigin wafat dan digantikan oleh putranya
Ismail, Ismail tidak lama memimpin Dinasti Ghazni, kemudian Dinasti
Ghazni dipimpin oleh Mahmud. Mahmud menjadi pemimpin kerajaan Ghazni,
langkah pertama yang ia lakukan ialah melakukan ekspansi wilayah, hal ini
terlihat dari dua tahun pertama kekuasaannya dengan peperangan melawan
Sumaniah dan mengalahkannya. la kemudian menyataka dirinya sebagai
penguasa merdeka dan untuk pertama kalinya menggunakan gelar Sultan

Mahmud merupakan seorang pemimpin yang sangat ambisius dan
pekerja keras. Pada masa kekuasaanya, la berhasil menaklukan beberapa
wilayah di bawah kekuasaanya. Pada masa pemerintahannya Mahmud lebih
suka melakukan invasi keluar, sehipgga pemerintahan dalam negeri tidak
terurus. Akan tetapi, di sisi lain mcslkipun Mahmud seorang yang ambisius
untuk menaklukan wilayah—wilayah lain, ia merupakan pemimpin yang
sangat taat terhadap agama dan mencintai rakyatnya. Oleh karena itu ia
membawa Dinasti Ghazni pada puncak kejavaan dan disegani oleh pemimpin
dan negara lain.

Invasi Mahmud atas wilayah India telah dilakukan sebanyak dua belas
kali, hal ini dikemukakan oleh para ahli sejarah, sedangkan dalam buku yang

diterjemahkannya, Sir Henry Elliot mengemukakan bahwa Mahmud



melakukan sebanyak tujuh belas invasi terhadap wilayah India.”  Invasi
Mahmud atas wilayah India menimbulkan banyak kontroversi, baik itu dan
segi motifnya maupun pengaruh dari invasinya.

[nvasi Mahmud ke India secara tidak langsung telah membawa dampak
yang besar terhadap wilayah maupun mereka yang ditaklukkannya. Pengaruh
ini tidak bisa lepas dari apa yang dilakukannya ketika ia melakukan invasi.
Pendapat-pendapat tentang hal yang berkaitan dengan invasinya baik itu sebab
intern maupun ekstern menarik untuk ditelusuri lebih dalam agar jelas dan
diketahui hal-hal yang menyebabkannya maupun dampak positif dan negatif

yang ditimbulkannya.

Batasan dan Rumusan Masalah

Pokok bahasan yang di kaji dalam Skripsi ini adalah invasi Sultan
Mahmmud Ghaznawi ke India serta motif invasi yang dilakukan selama ia
menjadi pemimpin Dinastt Ghazni. Hal-hal yang berkaitan dengan bentuk
invasi maupun .sebab-sebab dan dampak yang di timbulkannya ini menarik
untuk diteliti karena pada masa kepemimpinan Mahmud Gahznawi, ia mampu
melebarkan kekuasaan Islam hampir ke sefuruh wilayah India. Invasi yang ia
lakukan, mampu membuat raja-raja Hindu takluk terhadap kekuasaan Islam.

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, dapat
dikemukakan beberapa permasalahan sebagai berikut :

1. Apa motif Mahmud melakukan invasi ke India?

*Ibid., hlm, 14-15. ahli sejarah berpendapat bahwa Mahmud melakukan invasi ke India
sebanyak 12 kali, sedangkan dalam buku sir. Henry Ellic. ditulis bahwa Mahmud melakukan
invasi ke India sebayak 17 kali.
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2. Bagaimana dampak invasi yang ditimbulkan setelah invasi yang dilakukan

oleh Mahmud Ghazni atas wilayah India?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan adanya latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka
penyusunan SKkripsi ini bertujuan :

I. Untuk menguraikan  kepemimpinan  Mahmud  Ghaznawi  dalam
menjalankan invasi ke India.
2. Untuk menjelaskan motif invasi Mahmud Ghaznawi.

Adapun kegunaan dari penulisan ini adalah untuk menambah
pengetahuan tentang invasi dan sebab keberhasilannya Mahmud Ghaznawi ke
India, serta dampak yang ditimbulkannya. Selain itu, dengan harapan dapat
berguna bagi para mahasiswa jurusan Sejarah Kebudayaan Islam pada
khususnya dan peminat sejarah pada umumnya. Yakni, sebagai penambah
wawasan mengenai Mahmud Ghaznawi dalam invasinya ke India, serta

menambabh literatur perpustakaan yang tentunya berkaitan dengan sejarah.

D. Telaah Pustaka
Mahmud Ghaznawi dalam melakukan invasi ke India merupakan suatu
sumbangan yang besar terhadap dunia Islam. Invasi yang dilaklukan Mahmud
mampu memberikan perubahan baru di wilayah anak benua India baik itu segi
ekonomi, budaya, maupun politik serta kehidupan beragama masyarakat.
[nvasi yang dilakukan Mahmud Ghaznawi mampu membawa agama [slam ke

India dan membuat Islam berkembang di India. Untuk mendukung penulisan



skripsi ini tentunya penulis tidak dapat lepas dari apa yang sudah telah pernah
ditulis oleh para peneliti atau para ilmuwan yang sekiranya karya mereka ada
hubungannya dengan Skripsi yang penulis susun.

Buku yaﬁg diterbitkan oleh Bunga Grafis production 2003, yang
berjudul Sejarah Islam di India, karya dari M. Abdul Karim, menjelaskan
tentang sejarah dinasti Ghazni, khususnya tentang kepemimpinan Mahmud
Ghaznawi dari 1a merebut kekuasaan sampai tumbangnya pemerintahannya.
Buku ini menjelaskan tentang kontribusi dan penaklukan yang dilakukan
Mahmud Ghaznawi atas benua India, tetapi hanya sebagian yang membahas
tentang motif invasi yang ia lakukan.

H. M Elliot dalam bukunya yang berjudul History of India as Told by its
Own Historians, London : Trubher dan Co, 1869. mejelaskan tentang sejarah
India secara keseluruhan dan tentang kepemimpinan Mahmmud Ghaznawi
secara menyeluruh dari mulai ia merebut kekuasaan dan kontribusi yang ia
berikan terhadap agama Islam. Pada buku ini juga ditulis tentang invasi yang
ia lakukan serta motif-motif invasinya, sehingga la melakukan invasi tersebut.
Pembahasan dalam buku ini masih sangat kompleks dan penjelasan secara
spesifik tentang invasi Mahmud belum tertulis dalam buku ini.

K. Ali dalam bukunya yang berjudul fistory of India, Pakistan, and
Bangladesh, Dhaka : Ali Publication, 1980. menjelaskan tentang sejarah Islam
yang ada di India serta dinasti-dinasti Islam yang berkuasa di sana khususnya
dinasti Ghazni jga menjadi landasan dalam penulisan skripsi ini. Selain buku-
buku yang telah disebutkan di atas, ada skripsi ditulis oleh Dwi Rosanti yang

berjudul Perbandingan Penaklukan Islam di Sind dan Spanyol , memberikan



gambaran tentang invasi wilayah serta perbedaan yang signifikan antara
penaklukan yang satu dengan penaklukan yang lain, schingga para penguasa
atau pemimpin melakukan invasi terhadap wilayah lain di luar kekuasaannya.
Dalam skripsi ini meggambarkan tentang perbandingan dari penaklukan yang
dilakukan oleh penguasa Islam terhadap wilayah yang diinginkannya. Tulisan
tentang dinasti Ghazni yang ditulis oleh Drs. H. Mundzirin Yusuf, M. SI.
Yaitu tentang Dinasti Ghaznawi dalam Thaqafiyat, jurnal bahasa, peradaban
dan informasi islam vol.2, no I januari-juni 2001. tulisan ini memaparkan
tentang pemerintahan dinasti Ghazni dari mulai berdirinya sampai digantikan
oleh pemerintahan dinasti Ghuri. Tetapi, pembahasan tentang invasi ke India
tidak dijelaskan secara kongkrit, hanya secara garis besarnya saja.

Oleh karena itu, dalam penulisan ini, penulis berusaha melengkapi apa
yang sudah ada paling tidak berbeda dari penulisan sebelumnya. Sejauh
pengamatan penulis, pembahasan tentang kepemimpinan Mahmud Ghaznawi,
belum ada yang membahas secara khusus, terutama kepemimpinan ia
melakukan invasi ke India. Meskipun, telah ada pembahasan-pembahasan

mengenai hal itu tetapi masih secara global.

Landasan Teori

Penelitian sejdrah in1 menjelaskan berbagai hal tentang invasi Mahmud
ke India, baik mengenai motif-motif dan pengaruhnya terhadap kekuasaam
Mahmud maupun agama Islam. Invasi merupakan suatu bentuk dari

imperialisme yang mengakibatkan suatu dampak, baik itu politik, ekonomi,



sosial budaya maupun agama. Secara empiris, invasi berasal dari kata
invation” yang berarti penyerbuan, penaklukan, penyerangan.’

Dalam penelitian ini digunakan pendekatan sosiologi dan ilmu politik.
Pendekatan sosiologi digunakan untuk mengetahui perubahan sosial dari
peristiwa-peristiwa yang dikaji, sedangkan ilmu politik lebth banyak di
peroleh sebagai pengetahuan tentang jalannya sejarah yang di tentukan oleh
kejadian-kejadian politik yang membantu jalannya invasi Mahmud. Perubahan_
sosial masyarakat akan tampak ketika situasi yang sudah ada dimasuki oleh
situasi baru yang sebelumnya belum ada. Seperti, invasi Mahmud ke India ini.

Invasi Mahmud ke India secara tidak langsung telah menimbulkan
konflik yang berkepanjangan. Konflik itu timbul baik dari pihak masyarakat
yang terkena invasi maupun dari pithak Mahmud sendiri. Kontlik yang
berkepanjangan akan berakhir apabila adanya proses perkembangan yang
akan menyudahi konflik. Untuk mendukung pendekatan diatas, penulis
menggunakan teori konflik yang dikemukakan oleh Karl Marx. Teori konflik
ini menggambarkan tentang reaksi manusia. Karl Marx melihat bahwa
masyarakat (manusia) sebagai sebuah proses perkembangan yang akan
menyudahi konflik melalui konflik. Ia mengantisipasi bahwa kedamaian dan
harmoni akan menjadi hasil akhir sejarah perang dan ada sebab akibat yang di

timbulkannya.’

®Meindar, Kamus Populer (Surabaya: Tiga Dua, 1995), hlm. 23.

"Tom Campbell, Tujuh Teori Sosial (Yogyakarta: Kanisius, 1994), him. 134-136.
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F. Metode Penelitian

Untuk lebih mengarahkan tentang pembahasan skripsi ini, menggunakan

metode atau cara yang tepat untuk mencapai tujuan yang diharapkan. Dalam

hal ini penulis menggunakan metode historis yaitu menguraikan dan

menjelaskan apa yang telah lalu berdasarkan informasi dan sumber. Metode

ini meliputi seluruh perkembangan dan pengetahuan yang bisa menentukan

langkah-langkah awal kualitas dari sebuah karya tulis.”

Untuk itu pen'ulis mencoba mengambil metode yang sckiranya dapat

merekonstruksi peristiwa atau kejadian sejarah, mengingat penelitian ini

adalah penelitian literatur, maka dalam rangka mengungkapkan Mahmud

Ghaznawi dalam invasi ke India digunakan langkah-langkah sebagai berikut:

Pengumpulan  sumber (heuristik).” langkah ini  dimulai dengan
menghimpun data yang sesuai dengan topik vang dikaji. Kajian ini
menghimpun sumber kepustakaan. Langkah-langkah yang dilakukan ialah
mengumpulkan dan menggali sumber data, baik yang menjadi sumber
primer, maupun yang menjadi sumber sekunder vang berkaitan dengan
masalah yang diteliti, meliputi . buku-buku, Makalah, artikel, jurnal,
majalah cnsiklopedi dan katalog yang ada di beberapa perpustakaan serta

mencatat sumber-sumber terkait yang dapat digunakan dalam studi-studi

sebelumnya.
2. Verifikasi (kritik sumber), verifikasi atau lazim disebut kritik sumber
untuk memperoleh keabsahan tentang keaslian sumber (otensitas) yang
YSutrisno Hadi, Metode Research (Yogyakarta: Yayasan Fakultas Psikologi UGM,
1992), him. 66.

’Kuntawijaya, Pengantar [In Sejarah (Yogyakarta: LAPERA, 2002), him. 7.
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dilakukan melalui kritik ekstern dengan menelaah kembali sumber-
sumber yang berasal dari sumber primer dan keabsahan tentang keaslian
sumber (kredilbilitas) yang ditelusuri melalui kritik intern."’ Setelah data
terkumpul, kemudian penulis membuat isinya, langkah selanjutnya
mengelompokan dan menyeleksi bahan-bahan yang ada dengan mencari
kelogisan, untuk merencanakan dan membuat kerangka yang mendukung
penyelesaian masalah.

3. Interpretasi (penafsiran), karena tanpa penafsiran data tidak dapat
berbicara, oleh karena itu interpretasi yang benar atau teks sejarah
memerlukan penafsiran guna menemukan penjelasan dari data yang ada.
Selain itu penulis juga melakukan penafsiran fakta yang saling
berhubungan dengan data yang teruji kebenarannya.

4. Historiografi , merupakan langkah akhir dari sebuah penelitian. Dengan
metode ini penulis menghubungkan peristiwa satu dengan peristiwa yang
lain, sehingga menjadi sebuah rangkaian yang berarti. Historiografi ini
merupakan pemaparan hasil penelitian yang telah dilakukan.""
Historiografi selalu memperhatikan aspek kronologis, sehingga muncul
hubungan rasional antar fakta-fakta yang ada, tersaji dengan utuh dan

berkesinambungan.

"®Dudung Abdurrahman, Metode Penelitian Sejarah, (Jakarta: Logos Wacana, 1999)
hlm, 59.

"bid, him. 64.



G. Sistematika Pembahasan

Skripsi ini terdiri atas lima bab yang ditulis secara sistematis untuk
memperoleh pemahaman secara menyéluruh

Bab I berisi pendahuluan, yang merupakan pengantar dalam bab-bab
selanjutnya. Bab ini memuat latar belakang masalah, batasan dan rumusan
masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, dan
sistcmatika  pembahasan yang dijadikan landasan pada pembahasan
selanjutnya.

Bab II berisi tentang gambaran umum Dinasti Ghazni dan Mahmud
Ghaznawi sebagai seorang sultan. Dalam bab ini dijelaskan téntang gambaran
umum Dinasti Ghazni dari mulai berdirinya sampai keruntuhannya. Dalam
bab ini juga memuat tentang perjalanan Mahmud sampai menjadi seorang
Sultan.

Bab III berisi tentang invasi Mahmud Ghaznawi yang meliputi wilayah
invasi, dan sebab-sebab keberhasilannya. Motif-motif invasi Mahmud, baik
motif agama, politik, maupun motif ekonomi juga di bahas dalam bab ini.

Bab IV berisi tentang invasi Mahmud baik itu pengaruh politik,
ekonomi, budaya maupun agama. Selain itu, dalam bab ini dijelaskan tentang
perjuangan Mahmud Ghaznawi dalam melakukan invasi ke India.

Bab V merupakan penutup berisi tentang kesimpulan dari bab-bab
sebelumnya, dengan menjelaskan inti invasi Sultan Mahmud Ghaznawi ke
India yang merupakan jawaban dari semua pembahasan yang telah

dipaparkan.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana pembahasan tentang Sultan Mahmud Ghaznawi dalam
invasi ke India, maka beberapa kesimpulan dapat ditarik di sini. Mahmud
dalam invasi ke India membawa dampak positif dan negatif yang besar
terhadap Islam maupun orang non Islam. Invasi Mahmud atas India yang telah
dilakukannya dapat dikatakan sebagai keberhasilan terbesar dalam
perkembangan sejarah Islam. Keberhasilan Mahmud itu dapat disimpulkan
karena adanya beberapa hal yang tidak lepas dari sebab-sebab keberhasilan
invasinya.

Keberhasilan M.ahmud disebabkan oleh sebab bahwa orang-orang Hindu
secara kuantitas lebih banyak daripada orang Islam tetapi mereka tidak dapat
bersatu melawan pasukan [slam. Dalam tubuh orang-orang Hindu sendiri tidak
adanya sikap bersatu, saling bekerja sama tetapi justru dalam tubuh orang-
orang Hindu ada sikap saling menjatuhkan antar sesama mereka, sehingga
meskipun kuantitas mereka banyak tetapi tidak dapat menghalau pasukan
Islam. Pertentangan dan saling curiga orang-orang Hindu memberikan
sumbangan yang besar bagi kemenangan Mahmud.

Dalam melakukan strategi perang, orang-orang Hindu masih
menggunakan metode yang sangat kuno, ketergantungan mereka yang besar

pada gajah-gajah perang yang sulit dikendalikan yang terbukti lambat dan
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gajah-gajah sulit dikendalikan. Sementara itu pasukan Mahmud juga tidak
lepas dari peran pasukannya yang memiliki organisasi, disiplin dan ikatan
yang baik. Ajaran Islam mampu menjadi pemersatu bagi kunci keberhasilan
Mahmud. Kepemimpinan Mahmud dalam invasinya mempunyai stkap taktik
dan diplomasinya dalam peperangan mampu memberi kesuksesan pada
kepemimpinannya melakukan invasi.

Scbanyak Tujuh belas kali penaklukan Mahmud dilakukan secara terus
menerus membawa kekuasaan Islam semakin luas di India. Motif-motif
Mahmud menginvasi yang meliputi ekonomi, politik, agama telah membawa
asumsi yang berbeda dari masing-masing orang, Tetapi secara tidak langsung
invasi itu telah membawa dampak yang besar bagi mereka yang diinvasi.
Pengurasan kekayaan atas India telah menghancurkan kekayaan India dan
menghancurkan peradaban sebelumnya dengan penghancuran candi-candi dan
kuil-kuil umat Hindu.

Tidak dapat dipungkiri bahwa Mahmud memberikan sumbangsih yang
besar bagi perkembangan Islam. lnvasil Mahmud telah membuka jalan bagi
para penguasa Islam dan penyerbuan Islam selanjutnya untuk masuk ke India
dan menyebarkan Islam di sana. Kepemimpinan Mahmud Juga memberi
kontribusi yang besar dalam budaya, ilmu pengetahuan, sehingga melahirkan
tokoh-tokoh Islam yang tidak kalah dengan pemikir dari Barat. Para pemikir
Islam ini bahkan diakui sampai sekarang atas karya dan pemikirannya seperti

Firdausi yang karya sastranya dikenang sampai sekarang.
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Secara umum kepemimpinan Mahmud dalam invasi ke India bisa
dikatakan berhasil karena dari berulang-ulang invasinya Mahmud tidak
satupun mengalami kekalahan. Mahmud selalu dapat mengalahkan mereka
semua.

Kebesaran Mahmud tidak hanya diakui olch orang-orang Islam tetapi
bangsa Eropa juga sangat mengakui kebesaran Mahmud melebihi Alexander
Agung karena Alexander tidak dapat ditemui jejaknya. Mahmud Ghaznawi
meninggalkan jejak yang paling kokoh di India yaitu pengaruh Islam dan

kebudayaannya yang kelak kemudian hari diikuti oleh raja-raja Islam lainnya.

. Saran

Untuk para peneliti yang akan datang, apabila dijumpai adanya
kesamaan tema dengan yang penulis angkat, maka ada beberapa hal yang
harus diperhatikan:

1. Apabila peneliti memiliki kesamaan tema penelitian dengan penulis yaitu
lebih memahami tentang istilah-istilah penting. Penulis dituntut untuk
lebih memahami dan mencari istilah-istilah penting tersebut, sehingga
akan dapat mudah untuk melakukan penulisan apabila menemui istilah-
istilah khusus.

2. Pada umumnya tema yang berkaitan dengan sejarah klasik maupun
kontemporer, yang ruang lingkup kejadiannya terjadi di luar Indonesia
biasanya akan dijumpai kesulitan dalam pengumpulan data. Biasanya data

yang tersedia kebanyakan berbahasa asing, maka yang perlu ditekankan di



sini adalah adanya keahlian seorang penulis dalam menerjemahkan
berbagai referensi yang berbahasa asing.

Adanya referensi primer yang tentunya berkaitan dengan tema atau judul
yang akan diangkat, karena rcferens:i primer bisa digunakan sebagai bahan

pembanding baik persamaan dan perbedaannya.
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